PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TI NGKAT Il JEMBRANA
NOMOR 4 TAHUN 1998

TENTANG
PAJAK REKALME
DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TI NGKAT || JENMBRANA,
Meni nbang a. bahwa dengan telah ditetapkannya Undang-undang
Nonor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah, naka Peraturan Daerah tentang
Paj ak Rekl ame perlu di sesuai kan;

b. bahwa untuk nelaksanakan penyesuai an sebagai mana

di mksud huruf a perlu nengatur kenbali Pajak
Rekl ane di t et apkan dengan Per at ur an Daer ah
Kabupat en Daerah Tingkat |1 Jenbrana.

Mengi ngat 1. Undang-undang  Nonor 69 Tahun 1958 tentang
Penmbent ukan Daer ah-daerah Tingkat |1 dalm w | ayah

Daer ah- daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat
dan Nusa Tenggara Tinmur (Lenbaran Negara Republik
I ndonesi a Tahun 1958 Nonor 122, Tanbahan Lenbaran
Negara Republi k I ndonesia Nonor 1655);

2. Undang-undang Nonor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Penerintahan D Daerah (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 1974 Nonor 38, Tanbahan
Lenmbaran Negara Republik I ndonesia Nonor 3037);

3. Undang-undang Nonor 8 Tahun 1981 tentang Hukum
Acara Pidana (Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Tahun 1981 Nonmor 76, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k 1 ndonesi a Nonor 3209);

4. Undang-undang Nonor 17 Tahun 1997 tentang Badan
Penyel esai an Sengketa Pajak Reklane (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nonor 40,
Tanmbahan Lenbaran Negara Republik I ndonesia Nonor
3684) ;

5. Undang-undang Nonor 18 Tahun 1997 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 1997 Nonor 41, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik I ndonesia Nonor 3685);



10.

11.

12.

Undang- undang Nonor 19 Tahun 1997 tentang
Penagi han Pajak dengan Surat Paksa (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nonor 42,
Tanmbahan Lenbaran Negara Republik I ndonesia Nonor
3686) ;

Peraturan Penerintah Nonor 19 Tahun 1997 tentang
Paj ak Daerah (Lenbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1997 Nonor 54, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k 1 ndonesi a Nonor 3691);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nonor 84 Tahun
1993 tentang Bentuk Peraturan Daerah dan Peraturan
Daer ah Per ubahan;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nonor 170  Tahun
1997 tentang Pedoman Tata Cara Pungutan Pajak
Daer ah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nonmor 172 Tahun
1997 tentang Kriteria Wjib Pajak yang wajib
nmenyel enggar akan Pembukuan dan Tat a Car a
Penmbukuan;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nonmor 173 Tahun
1997 tentang Tata Cara Peneri ksaan di bi dang Paj ak

Daer ah;

Per at uran Daerah Kabupaten Jenbrana Nonor 2 Tahun
1991 tentang Penyidik Pegawai Neger i Si pi
di I i ngkungan Penerintah Daer ah Kabupat en Daer ah
Tingkat |1 Jenbrana (Lenbaran Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat |1 Jenbrana Tahun 1991 Nonor 156
Seri d Nonor 152);

Dengan Perset uj uan Dewan Perwaki| an Rakyat Daerah Kabupaten Daer ah

Ti ngkat 11

Menet apkan

Jenbr an

a

MVEMUTUSKAN :

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TI NGKAT |1 JEMBRANA
TENTANG PAJAK REKLANME.

Dal

a.

BAB |
KETENTUAN UMM

Pasal 1

am Per at uran Daerah ini yang di maksud dengan

Daerah adal ah Kabupaten Daerah Ti ngkat I
Jenbr ana

Penerintah Daerah adalah Penerintah Kabupaten
Daerah Ti ngkat 11 Jenbrana.



Kepala Daerah adalah Bupati Kepal a Daer ah
Ti ngkat Il Jenbrana.

Di nas Pendapat an Daerah adal ah Di nas Pendapat an
Daer ah/ Pesedehan Agung Kabupaten Daerah Ti ngkat
1 Jenbrana.

Paj ak Reklanme dan selanjutnya disebut Pajak
adal ah pungutan Daerah atas penyel enggaraan
Rekl ane.

Rekl anme adal ah benda, al at perbuatan atau nedia
yang nenurut bentuk, susunan dan corak ragammya
unt uk t uj uan komer si | nmenper kenal kan,
menganj urkan atau nenujikan suatu barang, jasa
atau orang, ataupun utuk nenari k perhatian unum
kepada suatu barang, jasa yang ditenpatkan atau
yang dapat dilihat, dibaca dan atau didengar
dari suatu tenpat oleh unmum kecuali yang
di | akukan ol eh Peneri nt ah.

Penyel enggara Reklane adalah perorangan atau
badan usaha yang nenyel enggarakan Rekl ane baik
untuk dan atas namanya sendiri atau untuk dan
atas nama pihak lain yang nenjadi tanggung
] awabnya.

Kawasan/ zona adal ah  batasan-batasan w | ayah
tertentu sesuai dengan pemanfaatan w | ayah
t er sebut yang dapat di per gunakan unt uk
pemasangan r ekl ane.

Ni | ai j ual Qbyek Paj ak Rekl| ame adal ah
kesel uruhan penbayar an/ pengel uaran biaya yang
di keluarkan oleh penmlik atau penyel enggara

r ekl ame t er masuk dalam  hal i ni adal ah
bi aya/ harga beli bahan reklane konstruksi,
instalasi Ilistrik, penbayaran/ongkos perbaikan,

pemancar an, peragaan, penayangan, pengecatan,
pemasangan dan transportasi pengangkutan dan
| ai n sebagai nya sanpai dengan bangunan rekl ane
ranmpung, di pancarkan, diperagakan, ditayangkan
dan at au t er pasang di t enpat yang tel ah
diijinkan.

Nilai strategis |okasi reklane adalah ukuran
ni | ai yang ditetapkan pada titik | okasi
pemasangan | okasi reklame tersebut berdasarkan
kriteria kepadatan pemanfaatan tata ruang kota
unt uk berbagai aspek kegi atan di bi dang usaha.

Surat Penberitahuan Terhutang Pajak Daerah yang
sel anjutnya disingkat SPTPD adal ah Surat vyang
di gunakan oleh Wajib Pajak untuk nelaporkan
per hi tungan dan penbayaran Pajak yang terhutang
menur ut Peraturan Perundang-undangan Perpaj akan
Daer ah.



(1)

(2)

(3)

Surat Setoran Pajak Daerah yang selanjutnya
di si ngkat SSPD adal ah Surat yang di gunakan ol eh
Wajib Pajak untuk nelakukan Penbayaran atau
Penbayar an Penyet oran Paj ak yang terhutang ke
Kas Daerah atau ketenpat | ainnya yang ditetapkan
ol eh Kepal a Daer ah.

Surat Ketetapan Pajak Daerah yang selanjutnya
di singkat SKPD adalah Surat Keputusan yang
nmenent ukan besarnya junl ah Paj ak yang terutang.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar
sel anjutnya disingkat SKPDKB adal ah  surat
keputusan yang nenentukan besarnya jun ah paj ak
yang terutang, jumah kredit pajak, junlah
kekurangan penbayaran pokok paj ak, besar nya
sanksi adm nistrasi dan jum ah yang nasi h harus
di bayar.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar
Tanbahan yang selanjutnya disingkat SKPDKBT
adal ah surat keputusan yang nenentukan tanbahan
atas jum ah pajak yang tel ah ditetapkan.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar, yang
sel anjutnya di si ngkat SKPDLB adal ah sur at
keputusan yang nenentukan junm ah kel ebi han
penbayaran pajak karena jumah kredit pajak
| ebi h besar dari pajak yang terutang atau tidak
sehar usnya terutang.

Sur at Ket etapan Pajak Daerah N hil, yang
sel anjutnya disingkat SKPDN, adal ah  Surat
keputusan yang nenentukan jum ah pajak yang
terutang sana besarnya dengan kredit pajak, atau
paj ak tidak terutang dan tidak ada kredit paj ak.

Surat Tagi han Pajak Daerah yang selanjutnya
di singkat STPD adalah surat untuk nelakukan
tagi han pajak atau sanksi adm nistrasi berupa
bunga at au denda.

BAB ||
NAMA, OBYEK DAN SUBYEK PAJAK

Pasal 2

Dengan nama Paj ak Reklane dipungut pajak atas
setiap penyel enggaraan Rekl ane.

Cbyek Paj ak adal ah senua penyel enggar aan
Rekl ane.

Penyel enggar aan Rekl ane sebagai mana di nmaksud
pada ayat (2) neliputi



Rekl ame Papan /Bi |l | board/ Megatr on.

Rekl anme kai n;

Rekl ame nel ekat (sticker);

Rekl anme sel ebar an;

Rekl anme berjal an, ternmasuk pada kendaraan;
Rekl ame udar a

Rekl ame suara

Rekl ane filnislide

Rekl ame per agaan.

>ooQ ™"t 0o o 0 T 9

Pasal 3

Di kecual i kan dari obj ek paj ak adal ah
a. penyel enggaraan Reklanme oleh Penerintah Pusat

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

dan Penerintah Daer ah;

penyel enggaraan Rekl ame nel alui Tel evisi, radio,
warta hari an;

penyel enggaraan reklane |ainnya ditetapkan ol eh
Kepal a Daer ah.

Pasal 4

Subyek Pajak Reklanme adalah orang pribadi atau
Badan Usaha yang nenyel enggarakan atau nenesan
Rekl ane.

Waj i b Paj ak adal ah orang pribadi atau Badan yang
nmenyel enggar akan Rekl ane.

BAB |11
DASAR PENGENAAN DAN TARI F PAJAK

Pasal 5

Dasar pengenaan paj ak  adal ah nilai sewa
Rekl ane.

Nilai sewa reklanme sebagainmana di maksud pada
ayat (1) dihitung berdasarkan biaya penmasangan
r ekl ane, | ama pemasangan r ekl ane, nila

strategis | okasi dan jenis rekl ane.

Dal am hal reklane disel enggarakan ol eh pribadi
atau Bdan yang nenmanfaatkan reklanme untuk
kepentingan sendiri, mka nilai sewa reklane
di hitung berdasarkan biaya penasangan, nil ai
strategis | okasi dan jenis reklane.



(4) Dalam hal reklanme diselenggarakan oleh pihak
ketiga, maka nilai sewa reklanme ditentukan
berdasarkan jum ah penbayaran untuk suatu mnasa
paj ak/ masa penyel enggar aan r ekl anme dengan
menper hati kan bi aya pemasangan r ekl ame,
penel i haraan reklane, |ama pemasangan, nil ai
strategis | okasi dan jenis reklane.

(5) Hasil perhitungan nilai sewa reklame sebagai mana
di maksud pada ayat (2) dinyatakan dalam bentuk
tabel dan ditetapkan dengan Keputusan Kepal a
Daer ah.

Pasal 6

Tarip Pajak ditetapkan sebesar 25 % (dua puluh |ina
persen).

BAB | V
W LAYAH PEMUNGUTAN DAN TATA CARA
PERHI TUNGAN PAJAK

Pasal 7

(1) Pajak yang terutang dipungut di wlayah daerah
t enpat Rekl ame di sel enggar akan.

(2) Besarnya pajak terutang dihitung dengan cara
mengal i kan tarif sebagai mana dinmaksud dal am
Pasal 6 dengan dasar pengenaan sebagai nana
di maksud dal am Pasal 5

BAB V
MASA PAJAK, SAAT PAJAK TERUTANG DAN
SURAT PEMBERI TAHUAN PAJAK DAERAH

Pasal 8

Masa Pajak adal ah jangka waktu yang |amanya sel ama
pemasangan Rekl ane.

Pasal 9

Pajak terhutang dalam mnmmsa pajak terjadi pada
penyel enggar aan Rekl ane.

Pasal 10

(1) Setiap wajib pajak wajib nmengisi SPTPD.



(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

SPTPD sebagai nana di maksud pada ayat (1) harus
diisi dengan jelas, benar dan |engkap serta
di t andat angani ol eh Waji b Pajak atau kuasanya.

SPTPD sebagai mana di naksud ayat (1) har us
di sanpai kan kepada Kepala Daerah sel anbat-
| anmbat nya 15 (Iim bel as) har i set el ah
ber akhi rnya nmasa paj ak.

Bentuk, isi dan tata cara pengisian SPTPD
di t et apkan ol eh Kepal a Daer ah.

BAB VI
TATA CARA PERH TUNGAN DAN
PENETAPAN PAJAK

Pasal 11

Ber dasarkan SPTPD sebagai mana di maksud dal am
Pasal 10 ayat (1), Kepala Daerah nenetapkan
paj ak terhutang dengan nenerbitkan SKPD.

Apabi | a SKPD sebagai nana di maksud pada ayat (1)
tidak atau kurang dibayar setelah |ewat waktu
paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak SKPD
diterima di kenakan sanksi adm nistrasi berupa
bunga sebesar 2 % (dua persen ) sebulan dan
di tagi h dengan nenerbit kan STPD

Pasal 12

Waji b Paj ak  yang nmenbayar sendiri SPTPD
sebagai mana di maksud Pasal 10 ayat (1) di gunakan
untuk nenghit ung, nenperhitungkan dan nenet apkan
paj ak sendiri yang terutang.

Dal am jangka waktu 5 (lim) tahun sesudah saat
t er ut angnya paj ak, Kepal a Daer ah dapat
mener bi t kan

a. SKPDKB;
b. SKPDKBT;
c. SKPDN,

SKPDKB sebagai mana di neaksud pada ayat (2)
huruf a diterbitkan :

a. Apabila berdasarkan hasil peneriksaan atau
keterangan lain pajak yang terhutang tidak
at au kur ang di bayar, di kenakan sanksi

adm ni strasi berupa bunga sebesar 2 % (dua
persen) sebulan dihitung dari pajak yang
kurang atau terlanbat dibayar untuk jangka
waktu paling lama 24 (dua pul uh enpat) bul an
di hitung sejak saat terutangnya paj ak;



(4)

(5)

(6)

(7)

b. Apabila SPTPD tidak disanpai kan dal am j angka
waktu yang ditentukan dan telah ditegur
secara tertulis, di kenakan sanks
adm ni strasi berupa bunga sebesar 2 % (dua
persen) sebulan dihitung dari pajak yang
kurang atau terlanbat di bayar untuk jangka
waktu paling lama 24 (dua pul uh enpat) bul an
di hitung sej ak saat terutangnya paj ak;

c. Apabila kewaj i ban nmengi si SPTPD tidak
di penuhi pajak yang terhutang dihitung
secara ] abat an, dan di kenakan sanks
adm ni strasi  berupa kenaikan sebesar 25 %
(Dua puluh Iima persen) dari pokok pajak
di tanbah sanksi adm nistrasi berupa bunga
sebesar 2 % (dua persen) sebulan dihitung
dari pajak yang kurang atau terlanbat di bayar
untuk jangka waktu paling lam 24 (dua pul uh
enpat ) bulan dihitung sejak terhutangnya
paj ak.

SKPDKBT sebagai mana di maksud pada ayat (2) huruf
b diterbitkan apabila ditenukan data baru atau
data yang senmula yang belum t er ungkap
nmenyebabkan penamnbahan jum ah paj ak yang
terutang, akan dikenakan sanksi adm ni strasi
berupa kenai kan sebesar 100 % (seratus persen)
dari jum ah kekurangan paj ak tersebut.

SKPDN sebagai nana di maksud pada ayat (2) huruf c
diterbitkan apabila junm ah pajak yang terhutang
sama besarnya dengan junmlah kredit pajak atau
pajak tidak terhutang dan tidak ada kredit
paj ak.

Apabi | a kewaj i ban nenbayar pajak terhutang dal am
SKPDKB dan SKPDKBT sebagai mnana di naksud pada
ayat (2) huruf a dan b tidak atau tidak
sepenuhnya di bayar dal am jangka waktu yang tel ah
di tentukan, ditagih dengan nenerbitkan STPD
di tanbah dengan sanksi adm ni strasi berupa bunga
2 % (dua persen) sebul an.

Penanbahan jum ah paj ak yang t er hut ang
sebagai mana di maksud ayat (4) tidak dikenakan
apabila Wajib Pajak nelaporkan sendiri sebelum
di | akukan ti ndakan peneri ksaan.



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

BAB VI |
TATA CARA PEMBAYARAN.

Pasal 13

Penbayaran Paj ak dil akukan di Kas Daerah atau
tenpat | ainnya yang ditunjuk ol eh Kepal a Daerah
sesuai waktu yang ditentukan dal am SPTPD, SKPD
SKPDKB, SKPDKBT dan STPD

Apabi | a penbayaran Paj ak di |l akukan ditenpat |ain
yang ditunjuk, hasil peneriman Pajak har us
di setor ke Kas Daerah sel anbat-lanbatnya 1 x 24
Jam atau dal am waktu yang ditentukan ol eh
Kepal a Daer ah.

Penbayaran Paj ak sebagai mana di neksud pada ayat
(1) dan ayat (2) dilakukan dengan nenggunakan
SSPD.

Pasal 14

Penbayaran Paj ak harus dil akukan sekal i gus atau
| unas.

Kepal a Daerah dapat nenberi kan persetujuan pada
Wajib Pajak wuntuk nengangsur Pajak Terhutang
dal am kurun waktu tertentu, setelah nmenmenuhi
persyaratan yang ditentukan.

Angsuran penbayaran Pajak sebagai mana di maksud
pada ayat (2) harus dil akukan secara teratur dan
berturut turut dengan di kenakan bunga sebesar 2%
(dua persen) sebulan dari jumah Pajak yang
bel um at au kurang di bayar.

Kepal a Daerah dapat menberi kan  perset uj uan
Kepada Wajib Pajak untuk nenunda penbayaran
Paj ak sanpai batas waktu yang ditentukan setel ah
memenuhi persyaratan yang ditentukan dengan
di kenakan bunga 2 % (dua persen) sebulan dari
jum ah Paj ak yang bel um at au kurang di bayar.

Persyaratan untuk dapat nengangsur dan nenunda
penbayaran serta tata cara penbayaran angsuran
dan penundaan sebagai mana di naksud pada ayat
(2) dan ayat (4) ditetapkan ol eh Kepal a Daer ah.

Pasal 15

Setiap penbayaran Pajak sebagai mana di maksud
dal am Pasal 14 diberikan tanda bukti penbayaran
dan di catat dal am buku peneri nmaan.



(2) Bentuk, j enis, i si, ukur an t anda bukt i
penbayaran dan buku penerinmaan Paj ak sebagai mana
di mmksud pada ayat (1) ditetapkan ol eh Kepal a
Daer ah.

BAB VI | |
TATA CARA PENAG HAN PAJAK

Pasal 16

(1) Surat teguran atau surat peringatan atau surat
lain yang sejenis sebagi awal t i ndakan
pel aksanaan penagi han Pajak di kel uarkan 7
(tujuh) hari sejak saat jatuh tenpo penbayaran.

(2) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari setelah
tanggal surat tegoran atau surat peringatan atau
surat lain yang sejenis, Wyjib Pajak harus
mel unasi Paj ak yang terhutang.

(3) Surat Teguran, surat peringatan, atau surat lain
yang sejenis sebagai mana di maksud pada ayat (1)
di kel uar kan ol eh Pej abat .

Pasal 17

(1) Apabila jum ah pajak yang masih harus dibayar
tidak dilunasi dalam jangka waktu sebagai nana
di tentukan dalam Surat Teguran ini atau Surat
Peringatan atau surat lain yang sejenis, jumah
paj ak yang harus dibayar ditagih dengan surat
paksa.

(2) Pejabat nenerbitkan surat paksa segera setelah
lewat 21 (dua puluh satu) hari sejak tanggal
Surat Teguran atau Surat Peringatan atau Surat
| ai nnya yang sej eni s.

Pasal 18

Apabi | a paj ak yang harus dibayar tidak dilunasi
dal am jangka waktu 2 x 24 jam sesudah tanggal
penberitahuan Surat Paksa, Pejabat segera nenerbitkan
Surat Perintah Mel aksanakan Penyit aan.

Pasal 19

Set el ah dil akukan penyitaan dan Wajib Pajak belum
juga nelunasi hutang pajaknya, setelah |ewat 10
(sepul uh) har i sej ak tanggal pel aksanaan  Sur at
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Peri ntah Mel aksanakan Penyitaan, Pejabat nengaj ukan
per m nt aan penetapan tanggal pel el angan kepada Kant or
Lel ang Negar a.

Pasal 20

Set el ah Kantor Lel ang Negara nenet apkan hari tanggal,
jam dan tenpat pel aksanaan | el ang, juru sita
menberit ahukan dengan segera secara tertulis kepada
Waj i b Paj ak.

Pasal 21

Bentuk, jenis dan isi Formulir yang dipergunakan
untuk pel aksanaan penagi han paj ak Daerah ditetapkan
ol eh Kepal a Daer ah.

BAB | X
PENGURANGAN, KERI NGANAN DAN
PEMBEBASAN PAJAK

Pasal 22

(1) Kepal a Daerah berdasarkan pernohonan Waji b Paj ak
dapat nenberi kan pengurangan, keringanan, dan
penmbebasan paj ak.

(2) Tata cara penberian pengurangan, keringanan dan
penbebasan paj ak sebagai mana di meksud pada ayat
(1), ditetapkan ol eh Kepal a Daer ah.

BAB X
TATA CARA PEMBETULAN, PEMBATALAN,
PENGURANGAN KETETAPAN DAN PENGHAPUSAN
ATAU PENGURANGAN SANKSI ADM NI STRASI

Pasal 23

(1) Kepala Daer ah karena jabatan at au at as
per nohonan Waji b paj ak dapat

a. Menbetul kan SKPD atau SKPDKB atau SKPDKBT
atau STPD yang dal am penerbitannya terdapat
kesal ahan tulis, kesalahan hitung dan atau
kekel i ruan dal am pener apan Per at ur an
Per undang—undangan Per paj akan Daer ah.

b. Menbat al kan at au nmengur angkan ket et apan paj ak
yang ti dak benar.
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(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

c. Mengur angkan at au menghapuskan sanksi
adm ni strasi berupa bunga, denda dan kenai kan
paj ak yang terutang dal am hal sanksi tersebut
di kenakan karena kekhilafan Wajib Pajak atau
bukan karena kesal ahannya;

Per rohonan penbetul an, penbatal an, pengurangan
ketetapan dan penghapusan atau Pengurangan
sanksi adm nistrasi atas SKPD, SKPDKB, SKPDKBT
dan STPD sebagai mana di maksud pada ayat (1)
harus di sanpai kan secara tertulis oleh Wajib
Paj ak kepada Kepala Daerah, atau Pej abat
sel anbat -l anbatnya 30 (tiga puluh) hari sejak
tanggal diterinma SKPD, SKPDKB, SKPDKBT atau STPD
dengan nenberi kan al asan yang j el as.

Kepal a Daerah atau Pejabat paling lama 3 (tiga)
bul an sej ak sur at per nohonan sebagai mana
di maksud pada ayat (2) diterima, sudah harus
menberi kan Keput usan.

Apabila setelah lewat waktu 3 (tiga) bulan
sebagai mana di maksud pada ayat (3) Kepala
Daerah atau Pejabat tidak nenberikan keputusan
per nohonan penbetul an, penbatal an, pengurangan
ketetapan dan penghapusan atau pengurangan
sanksi adm ni strasi di anggap di kabul kan.

BAB Xl
KEBERATAN DAN BANDI NG

Pasal 24

Waji b Pajak dapat nengajukan keberatan hanya
kepada Kepal a Daerah atau Pej abat atas suatu :

a. SKPD;

b. SKPDKB;
c. SKPDKBT;
d. SKPDLB;
e. SKPDN,

Per nohonan keberatan sebagai mana di maksud pada
ayat (1) harus di sanpai kan secara tertulis dal am
Bahasa |ndonesia paling lama 3 (tiga ) bulan
sejak tertanggal SKPD, SKPDKB, SKPDKBT) dan
SKPDN diterim olen Wajib Pajak, kecual
apabila Wjib Pajak dapat nenunjukan bahwa
jangka waktu itu tidak dapat dipenuhi karena
keadaan di | uar kekuasaannya.
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(3) Kepala Daerah atau Pejabat dalam jangka waktu
paling lama 12 (dua belas) bulan sejak tangga
surat pernohonan keberatan sebagai nana di maksud
pada ayat (2) diterima sudah menberi kan
keput usan.

(4) Apabila setelah | ewat waktu 12 (dua bel as) bul an
sebagai mana di maksud pada ayat (3), Kepala
Daerah atau Pejabat tidak nenberi kan keputusan
per nohonan keberat an di anggap di kabul kan.

(5) Pengajuan keberatan sebagai nana dimksud pada
ayat (1) tidak nmenunda kewaji ban nenbayar Paj ak.

Pasal 25

(1) Waib Pajak dapat nengajukan banding kepada
Badan Penyel esai an Sengketa Paj ak dal am j angka
waktu 3 (tiga) bulan setelah diterinanya
keput usan keber at an.

(2) Pengajuan bandi ng sebagai nana di maksud pada ayat
(1) tidak nmenunda kewaji ban nmenbayar Paj ak.

Pasal 26

Apabila pengajuan keberatan sebagai nana di naksud
dal am Pasal 24 atau banding sebaganana di maksud
dal am Pasal 25 dikabul kan sebagian atau sel uruhnya
kel ebi han penbayar an Paj ak  di kenbal i kan dengan
tanmbahan inbalan bunga sebesar 2 % (dua persen)
sebul an untuk paling |ama 24 (dua pul uh enpat) bul an.

BAB Xl |
PENGEMBALI AN KELEBI HAN
PEMBAYARAN PAJAK

Pasal 27

(1) Wyib Paj ak dapat nmengaj ukan per nohonan
pengenbal i an kel ebi han penbayaran pajak kepada
Kepal a Daerah atau Pejabat. Secara tertulis
dengan nenyebut kan sekurang- kurangnya :

a. Nama dan al anmat W4ji b Paj ak;
b. Masa paj ak;
c. Besarnya kel ebi han penbayaran Paj ak;

d. Al asan yang j el as.
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(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

Kepal a Daerah atau Pej abat dal am j angka waktu
pal i ng lama 12 (dua belas) bulan sejak
diteri manya pernohonan pengenbalian kel ebi han
penbayaran Paj ak sebagai mana di naksud pada ayat
(1) harus nenberi kan keputusan

Apabila jangka waktu sebagai mana di meksud pada
ayat (2) dilanpaui Kepala Daerah atau Pejabat
tidak menberi kan Keput usan, per nohonan
pengenbal i an kel ebi han penbayaran Paj ak di anggap
di kabul kan dan SKPDLB harus diterbitkan dalam
waktu paling lama 1(satu) bul an.

Apabila wajib Pajak nenpunyai utang Paj ak
| ai nnya, kel ebi han penbayaran Paj ak, sebagai mana
di mksud pada ayat (2) |angsung diperhitungkan
untuk nelunasi terlebih dahulu utang pajak
di maksud.

Pengenbal i an kel ebi han penbayar an Paj ak
di | akukan dal am waktu paling lama 2 (dua) bul an
sejak diterbitkan SKPDLB dengan nenerbitkan
Surat Perintah Menbayar Kel ebi han Paj ak ( SPMKP)

Apabi | a pengenbal i an kel ebi han penbayaran Paj ak
di | akukan setelah lewat waktu 2 (dua) bulan
sejak diterbitkanya SKPDLB, Kepala Daerah atau
Pej abat nenberi kan | nbal an bunga sebesar 2
% dua persen) sebul an at as ket er| anbat an
penbayar an kel ebi han Paj ak.

Pasal 28

Apabi l a kel ebi han penbayaran Pajak diperhitungkan
dengan hutang |ainnya sebagainmana dinmaksud dal am

Pasal

27 ayat (4) penbayaran dil akukan dengan cara

pem ndah bukuan dan bukti pem ndahbukuan juga berl aku
sebagai bukti penbayaran.

(1)

BAB Xl ||
KADAL UWARSA

Pasal 29

Hak untuk nel akukan penagi han Paj ak, kadal uwarsa
setel ah nel anpaui jangka waktu 5 (lima) tahun
terhitung sejak saat terutangnya Pajak, kecual
apabila wajib pajak nelakukan tindak pidana
di bi dang Per paj akan Daer ah.
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(2) Kadal uwarsa penagi han paj ak sebagai mana
di maksud pada ayat (1) tertangguh apabila :

a. Diterbitkan Surat Teguran dan Surat Paksa;

b. Ada pengakuan hutang Pajak dari Wajib Pajak
bai k | angsung maupun tidak | angsung.

BAB Xl V
KETENTUAN Pl DANA

Pasal 30

(1) Waib Pajak yang karena keal paannya tidak
menyanpai kan SPTPD atau tidak nengisi dengan
benar atau tidak Iengkap atau nelanpirkan
ket erangan yang tidak benar sehingga nerugi kan
keuangan Daerah dapat dipidana dengan pidana
kurungan paling lama 1 (satu) tahun dan atau
denda paling banyak 2 (dua) kali jum ah pajak
yang terutang.

(2) Wjib Paj ak yang dengan sengaj a ti dak
menyanpai kan SPTPD atau nengisi dengan tidak
benar atau tidak |engkap atau nelanpirkan
ket erangan yang tidak benar sehingga merugi kan
keuangan daerah dapat di pi dana dengan pidana
penjara paling lama 2 (dua) tahun dan atau denda
paling banyak 4 (enpat) kali jum ah Pajak yang
t er hut ang.

Pasal 31

Ti ndak pi dana sebagai mana di maksud dal am Pasal 30
tidak dituntut setel ah nel anmpaui jangka waktu 10
(sepuluh) tahun sejak saat terhutangnya pajak atau
ber akhi rnya masa paj ak.

BAB XV
PENYI DI KAN

Pasal 32
(1) Pejabat Pegawai Neger i Si pi | tertentu
di I i ngkungan Penerintah Daerah diberi wewenang
khusus sebagai Penyi di k unt uk nmel akukan

penyi di kan tindak pidana di bidang perpajakan
Daer ah, sebagai mana di naksud dal am Undang- undang
Nonor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pi dana.

(2) Wewenang Penyi di k sebagai nana di nraksud pada ayat
(1) adal ah
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(3)

a. nmenerima, mencari, nengunpul kan dan neneliti
keterangan atau |aporan berkenaan dengan
ti ndak pidana di bi dang perpaj akan Daerah agar
keterangan atau |laporan tersebut nenjadi
| engkap dan j el as;

b. neneliti, nmencari dan nengunpul kan ket erangan
nmengenai orang pribadi, atau badan tentang
kebenaran perbuatan yang dil akukan sehubungan
dengan ti ndak pi dana perpaj akan Daer ah;

c. mem nta keterangan dan bahan bukti dari orang
pri badi atau badan sehubungan dengan ti ndak
pi dana di bi dang per paj akan Daer ah

d. neneriksa  buku- buku, catatan-catatan dan
dokunen-dokunmen | ain berkenaan dengan tindak
pi dana di bi dang per paj akan Daer ah

e. nel akukan penggel edahan untuk nendapat kan
bahan bukt i penbukuan, pencat at an dan
dokunen- dokunen | ai n, serta mel akukan
penyi t aan terhadap bahan bukti tersebut ;

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka
pel aksanaan tugas penyidikan tindak pidana
di bi dang perpaj akan Daerah ;

g. menyuruh berhenti dan/atau nel arang seseorang
meni nggal kan ruangan atau tenpat pada saat
peneri ksaan sedang berlangsung dan neneriksa
identitas orang dan/atau dokunen yang di bawa
sebagai mana di maksud pada huruf e;

h. menotret seseorang yang berkaitan dengan
ti ndak pi dana perpaj akan Daerah ;

i . memanggil orang untuk didengar keterangannya
dan di peri ksa sebagai tersangka atau saksi ;

j . menghenti kan penyi di kan ;

k. nel akukan tindakan lain yang perlu untuk
kel ancaran penyi di kan tindak pidana di bidang
per paj akan Daerah menurut hukum yang dapat
di pertanggung j awabkan.

Penyi di k sebagai mana di maksud dalam ayat (1)
di beri t ahukan di mul ai nya penyi di kan dan
menyanpai kan hasi | penyi di kannya kepada Penunt ut
Urmum nelalui Penyidik pejabat Polisi Negara
Republ i k 1 ndonesi a, sesuai dengan ketentuan yang
di atur dal am Undang-undang Nonmor 8 Tahun 1981
t ent ang Hukum Acara Pi dana.
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BAB XVI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 33

Pel aksanaan Peraturan Daerah ini ditetapkan oleh
Kepal a Daer ah.

Pasal 34
Dengan  berl akunya  Peraturan Daer ah I ni, maka
Per at uran Daer ah Kabupaten Daerah Tingkat |l Jenbrana

Nonmor 8 Tahun 1994 tentang Paj ak Rekl anme di nyat akan
ti dak berlaku | agi

Pasal 35

Peraturan Daerah ini nmulai berlaku pada tanggal
di undangkan.

Agar setiap orang dapat nengetahui nya, nemnerintahkan
pengundangan Per at ur an Daer ah ini dengan
penenpat annya dal am Lenbaran Daerah Kabupaten Daerah
Ti ngkat Il Jenbrana.

Di sahkan di Negara
Pada tanggal 27 Pebruari 1998

DEWAN PERWAKI LAN RAKYAT

DAERAH KABUPATEN DAERAH BUPATI KEPALA DAERAH
TI NGKAT || JEMBRANA Tl JENMBRANA,

UA,

CHVAN O NG | DA"BAGUS | NDUGOSA, SH

Di sahkan ol eh Menteri Dal am Negeri dengan keputusan
Nonmor 973.61-609 tanggal 28 Juli 1998

D undangkan dalam Lenbaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Jenbr ana

Nonmor : 151 Tanggal : 22 Agustus 1998

Seri A Nonor 4

Sekretaris W1 ayah/ rah Tingkat |1 Jenbrana,

- "

I r. Dwi pa Wyasa
PEMBI NA
NI P. 110018978

17



PENJELASAN ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TI NGKAT |1 JENMBRANA
NOVOR 4 TAHUN 1998

TENTANG

PAJAK REKLAME

UMuUM

Dal am rangka nendukung perkenbangan O onom Daerah yang
nyat a, di nam s, ser asi dan bertanggung | awab, penbi ayaan
Penmeri ntahan dan Penbangunan Daerah yang bersunber dari
Pendapat an Asli Daerah, khususnya yang berasal dari Pajak Daerah
pengat urannya perlu ditingkatkan | ag

Sej al an dengan senaki n neni ngkat nya pel aksanaan penbangunan
dan penberian pel ayanan kepada nesyarakat serta usaha peni ngkat an
pert unbuhan per ekonom an daer ah di per | ukan sunber —sunber
Pendapat an Asli Daerah yang hasil nya senmaki n nmeni ngkat pul a.

Bahwa sesuai dengan Pasal 2 ayat (2) Undang-undang Nonor 18
Tahun 1997 tentang Paj ak Dearah dan retribusi Daerah dinana jenis
Paj ak Daerah yang pemungut annya di serahkan kepada Daerah Ti ngkat
I adal ah Pajak Reklame dan untuk pengaturan pel aksanaan
pemungut annya agar nenpunyai | andasan hukum perlu ditetapkan
dengan Per at uran Daer ah.

PENJELASAN PASAL DEM PASAL

Pasal 1 Cukup j el as
Pasal 2 Cukup jel as
Pasal 3 Cukup j el as
Pasal 4 Cukup jel as
Pasal 5 Cukup j el as
Pasal 6 Cukup j el as
Pasal 7 Cukup j el as
Pasal 8 Cukup jel as
Pasal 9 Cukup j el as
Pasal 10 Cukup j el as
Pasal 11 Cukup jel as
Pasal 12 Cukup j el as
Pasal 13 Cukup j el as
Pasal 14 Cukup j el as
Pasal 15 Cukup j el as
Pasal 16 Cukup j el as
Pasal 17 Cukup j el as
Pasal 18 Cukup jel as
Pasal 19 Cukup j el as
Pasal 20 Cukup j el as
Pasal 21 Cukup j el as
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Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal
Pasal

Pasal
Pasal

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32

34
35

Cukup jel as

Cukup j el as

Cukup j el as

Cukup j el as

Cukup jel as

Cukup j el as

Cukup j el as

Cukup jel as

Cukup j el as

Cukup j el as

ayat (1) Cukup jelas
ayat (2) Cukup jel as
ayat (3) dal am hal Penyi di k Pegawai Negeri Si pi

akan mengadakan penyi di kan suat u
peristiwa yang diduga nerupakan tindak
pi dana dan sedang dal am penyi di kannya
kemudi an ditemukan bukti yang kuat
untuk diajukan kepada penuntut unmum
maka penyidik tersebut menyanpai kan
hasi| penyidi kan kepada penuntut unum
mel al ui penyidik POLRI, hal tersebut
sesuai Pasal 107 ayat (2) Undang-undang
Nonor 8 Tahun 1981 dan Pasal 9
Peraturan Daerah Tingkat |1 Jenbrana
Nonor 2 Tahun 1991

Cukup jel as
Cukup j el as
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